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ABSTRAK 

 

Supriyanto Radjak. 2015. Agama dan Modal Sosial Politik di Kota Gorontalo (Masa 

Kepemimpinan Adhan Dambea 2008-2013). Pembimbing I, Farid Th Musa, S.Sos., MA dan 

pembimbing II, Yowan Tamu, S.Ag, MA. Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Gorontalo. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan bertujuan untuk memberikan deskripsi 

bagaimana agama menjadi identitas paling penting dalam percaturan politik lokal dengan segala 

kebijakan oleh walikota Gorontalo di lingkungan kota Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwa agama menjadi bagian daripada politik 

identitas di kota Gorontalo pada masa kepemimpinan Adhan Dambea periode 2008-2013. 

Berbagai macam program keagamaan digelar untuk mengukuhkan target Kota Madrasah di Kota 

Gorontalo. Larangan peredaran minuman keras, wajib baca tulis Alquran, Pemilihan Putra-Putri 

Islam berprestasi adalah contoh bagaimana agama menjadi bagian terpenting dalam kebijakan 

pemerintah Kota Gorontalo di bawah kepemimpinan Adhan Dambea. Impression management 

seorang Adhan sangat nampak untuk membuktikan adanya transformasi citra dari seorang 

preman menjadi pribadi dengan karakter yang religius 

Penelitian ini memberikan rekomendasi agar agama memang penting untuk diseriusi dalam 

konteks kebijakan pemerintah Daerah, akan tetapi tidak dalam rangka untuk membangun 

political image. 

Kata Kunci: Agama, Adhan Dambea, Politik Identitas 
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